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Abstract

The university environment not only functions as a space for academic activities, but can also be
a medium for learning and real practice in building concern for environmental sustainability. The
Faculty of Agriculture, Khairun University has the potential to develop a green campus
environment through the optimization of open space, the addition of vegetation, and the active
involvement of the academic community. This community service activity aims to create a greener
and more beautiful environment of the Faculty of Agriculture, Khairun University through
participatory greening and environmental arrangement. A total of 200 ornamental plants of 10
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types were planted in an area of 30 m? which is divided into three arrangement points. Each type
of plant totals 20 plants. The results of the activity show that the program is able to add 200
ornamental plants at three points of the campus environment and optimize the 30 m? open space
as a more organized green area. The high involvement of students, namely 15 people from all
participants, shows that reforestation activities can be a means of participation and experience-
based learning. This program provides a basis for the development of a green campus culture
through the involvement of the academic community and sustainable maintenance.
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I. PENDAHULUAN

Perguruan tinggi merupakan salah satu
institusi yang memiliki posisi strategis dalam
membangun praktik pembangunan berkelanjutan.
Perguruan tinggi tidak hanya menghasilkan
pengetahuan dan sumber daya manusia, tetapi juga
memiliki lingkungan fisik yang digunakan secara
terus-menerus oleh mahasiswa, dosen, tenaga
kependidikan, dan masyarakat. Oleh sebab itu,
pengelolaan lingkungan perguruan tinggi perlu
diarahkan agar mampu mengintegrasikan fungsi

ekologis, sosial, edukatif, dan estetika.
Konsep green campus berkembang sebagai salah
satu pendekatan untuk mewujudkan lingkungan
perguruan tinggi yang lebih berkelanjutan melalui
pengelolaan ruang, vegetasi, energi, air, limbah,
transportasi, pendidikan, dan penelitian (Alwi, et
al., 2026).

Ruang terbuka hijau memiliki fungsi
ekologis dan sosial yang penting pada lingkungan
pendidikan. Keberadaan vegetasi dapat
meningkatkan kualitas visual kawasan,
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menyediakan  ruang  interaksi, = membantu
menciptakan kondisi lingkungan yang lebih
nyaman, serta mendukung keberadaan organisme
lain (Ding, et al., 2024). Dalam konteks kampus,
ruang hijau juga berpotensi menjadi bagian dari
lingkungan pembelajaran yang memungkinkan
mahasiswa berinteraksi secara langsung dengan
lingkungan alam. Oleh karena itu, penataan ruang
terbuka tidak seharusnya hanya dipandang sebagai
kegiatan memperindah kawasan, tetapi sebagai
salah satu bentuk pengelolaan lingkungan yang
mempunyai fungsi multidimensi (Aghabozorgi, et
al., 2024).

Lingkungan dengan vegetasi juga dapat
memberikan manfaat psikologis melalui preferensi
terhadap lanskap tanaman. Preferensi mahasiswa
terhadap plantscape berhubungan positif dengan
pemulihan psikologis (Wang, et al., 2023). Selain
fungsi ekologis dan psikologis, kampus hijau
mempunyai fungsi sosial. Ruang hijau dapat
menjadi tempat interaksi, istirahat, diskusi, dan
kegiatan pembelajaran informal.

Keterlibatan mahasiswa menjadi semakin
penting karena mahasiswa merupakan kelompok
pengguna terbesar pada sebagian besar perguruan
tinggi (Thompson, et al., 2023)]. Mahasiswa
merupakan aktor penting dalam implementasi
tujuan pembangunan berkelanjutan di perguruan
tinggi (Gonzalez-Garcia, et al., 2023). Secara khusus
menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif
dalam program green campus memiliki hubungan
positif dengan proaktivitas mahasiswa terhadap
pembangunan berkelanjutan (Leal, et al., 2024).

Peningkatan sustainability awareness perlu
dilakukan secara berkelanjutan melalui edukasi
yang menarik dan interaktif (Frizon, et al., 2024).
Dimensi ekologis merupakan bagian penting
dalam evaluasi green campus (Rachmadian, et al.,
2024).

Lingkungan Fakultas Pertanian Universitas
Khairun, melakukan pengembangan ruang hijau
memiliki nilai strategis karena karakter keilmuan
fakultas berhubungan langsung dengan pertanian,
kehutanan, lingkungan, dan pengelolaan sumber
daya alam. Yang bertujuan meningkatkan kualitas
visual dan ekologis lingkungan Fakultas Pertanian
Universitas Khairun, menambah vegetasi melalui
penanaman tanaman hias dan meningkatkan
partisipasi mahasiswa dan dosen dalam
pengelolaan lingkungan.

II. METODE PENGABDIAN
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
dilaksanakan di lingkungan Fakultas Pertanian
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Universitas Khairun, Kampus II Gambesi, Kota
Ternate, Provinsi Maluku Utara. Kegiatan
dilaksanakan pada4 Oktober 2025. Penghijauan
difokuskan diarea parkiran depan kantor Fakultas
Pertanian Universitas Khairun.

Sasaran kegiatan adalah lingkungan Fakultas
Pertanian Universitas Khairun dan
akademika yang menggunakan lingkungan
tersebut. Peserta kegiatan berjumlah 18 orang,
terdiri atas 3 dosen dan 15 mahasiswa. Keterlibatan
mahasiswa menjadi bagian penting dalam kegiatan
karena mahasiswa merupakan pengguna utama
lingkungan kampus sekaligus kelompok yang
berpotensi menjadi agen perubahan dalam
penerapan prinsip keberlanjutan. Pendekatan ini
sejalan dengan penelitian yang menunjukkan
pentingnya  partisipasi  mahasiswa  dalam
implementasi pembangunan berkelanjutan di
perguruan tinggi (Rachmadian, et al., 2025).

Metode pengabdian menggunakan
pendekatan partisipatif. Pendekatan tersebut
menempatkan peserta sebagai pelaksana kegiatan,
bukan sekadar penerima manfaat. Peserta
dilibatkan dalam proses persiapan, penataan area,
penanaman, dan pengelolaan awal tanaman.
Pendekatan partisipatif dipilih karena
keberlanjutan ruang hijau sangat dipengaruhi oleh
keterlibatan pengguna. Dalam perencanaan
kampus berkelanjutan, perspektif pemangku
kepentingan dapat membantu menghasilkan
strategi pengelolaan yang lebih sesuai dengan
kondisi sosial dan ekologis kawasan (Gonzalez-
Garcia, et al., 2023).

Tahap awal dilakukan dengan mengamati
kondisi ruang yang akan dikembangkan. Observasi
diarahkan untuk mengetahui kondisi kebersihan,
ketersediaan ruang, vegetasi yang telah ada,
kondisi tanah, serta kemungkinan penempatan
tanaman. Observasi juga dilakukan untuk
menentukan tiga titik prioritas yang akan ditata.
Pemilihan lokasi mempertimbangkan aksesibilitas,
visibilitas, kebutuhan penghijauan, dan potensi
pemanfaatan oleh sivitas akademika. Persiapan
area meliputi pembersihan lokasi, penghilangan
material yang mengganggu, penataan media tanam,
dan penentuan posisi tanaman.

Sebanyak 200 tanaman hias disiapkan untuk
kegiatan. Tanaman terdiri atas 10 jenis, dengan
masing-masing jenis sebanyak 20 tanaman. Nama
10 jenis tanaman yang digunakan perlu
dicantumkan pada versi final manuskrip sebagai
berikut: bunga air mancur, bunga lidah mertua,
sirih gading, dahlia, tulip, Melati, asoka, adam dan
hawa, air mata pengantin. Pemilihan tanaman hias

sivitas
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diarahkan untuk menghasilkan variasi warna,
bentuk, dan struktur vegetasi sehingga lingkungan
memiliki nilai estetika sekaligus meningkatkan
tutupan vegetasi.

Penanaman dilakukan secara partisipatif
dengan melibatkan seluruh peserta. Peserta dibagi
ke dalam kelompok kerja sesuai dengan lokasi atau
tugas. ditempatkan  berdasarkan
rancangan yang telah disepakati. Setiap kelompok
bertanggung jawab terhadap proses penanaman
pada titik yang telah ditentukan. Setelah
penanaman selesai, dilakukan penyiraman awal

Tanaman

dan pemeriksaan posisi tanaman.

Penataan dilakukan dengan memperhatikan
jarak antar tanaman, komposisi warna, bentuk
tanaman, dan fungsi ruang. Tanaman disusun agar

tidak mengganggu jalur aktivitas sivitas
akademika. Penataan juga diarahkan untuk
mempertahankan keteraturan ruang sehingga

tanaman dapat tumbuh tanpa mengganggu fungsi
ruang terbuka.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Profil Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan melibatkan 18 peserta yang terdiri
atas 3 dosen dan 15 mahasiswa. Komposisi tersebut
menunjukkan dominasi mahasiswa dalam
pelaksanaan kegiatan. Mahasiswa berjumlah 15
orang atau 83,33% dari total peserta, sedangkan
dosen berjumlah 3 orang atau 16,67%.

Tabel 1.
partisipatif

Komposisi peserta kegiatan penghijauan

No. Kelompok peserta Jumlah (orang) Persentase

1 Dosen 3 16,67%

2 Mahasiswa 15 83,33%

Total 18 100%
Dominasi mahasiswa dalam kegiatan

menjadi salah satu kekuatan program karena
mahasiswa merupakan kelompok pengguna
lingkungan kampus yang berinteraksi dengan
ruang tersebut secara intensif. Keterlibatan
langsung memungkinkan mahasiswa tidak hanya
memperoleh  pengalaman dalam menanam
tanaman, tetapi juga ~memahami proses
pengelolaan lingkungan.

Partisipasi mahasiswa juga sejalan dengan
gagasan bahwa perguruan tinggi merupakan ruang
strategis untuk membangun budaya keberlanjutan.
Mahasiswa merupakan aktor penting dalam
pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan
(Leal, et al., 2024).
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Peningkatan sustainability awareness perlu.
Sementara  itu, inisiatif green = campus dan
komunikasi mengenai keberlanjutan dapat
mendorong proaktivitas mahasiswa (Frizon, et al.,
2024).

3.2 Capaian Penghijauan

Capaian utama kegiatan adalah penanaman
sebanyak 200 tanaman hias pada area seluas 30 m2.
Tanaman terdiri atas 10 jenis dan masing-masing
jenis berjumlah 20 tanaman.

Tabel 2. Komposisi tanaman hias

No. Nama Lokal Nama Ilmiah

1. Dahlia Dahlia spp.

2. Asoka Ixora coccinea

3. Sirih Gading Epipremnum aureum
4. Lidah Mertua Dracaena trifasciata
5. Buang Bawang Allium spp.

6. Melati Jasminum sambac

7. Bunga Tapak Dara  Catharanthus roseus
8. Peace Lily Spathiphyllum

9. Dollar rambat Vernonia elliptica
10.  Ekor Kucing Acalypha hispida

Komposisi tanaman yang relatif merata
menunjukkan adanya upaya diversifikasi vegetasi
dalam ruang yang terbatas. Setiap jenis
memperoleh proporsi yang sama, yaitu 10% dari
keseluruhan tanaman. Diversifikasi tersebut dapat
meningkatkan variasi visual lingkungan dan
mengurangi ketergantungan terhadap satu jenis
tanaman.

Dalam pengelolaan ruang hijau, jumlah
tanaman tidak dapat menjadi satu-satunya
indikator keberhasilan. Kualitas penempatan,
kemampuan adaptasi tanaman, pemeliharaan, dan
keberlangsungan pertumbuhan perlu
diperhatikan. keberlanjutan vegetasi merupakan
bagian penting dalam dimensi ekologis green
campus dan bahwa revegetasi perlu diikuti dengan
pengelolaan yang baik (Darmawati, et al., 2024)

3.3. Penataan Tiga Titik Lingkungan

Area penghijauan seluas 30 m? dibagi
menjadi tiga titik penataan. Pembagian tersebut
memungkinkan kegiatan dilakukan secara lebih
terarah dan memudahkan proses pemeliharaan
setelah kegiatan.

Apabila luas ketiga titik relatif sama, masing-
masing titik memiliki luas sekitar 10 m2. Namun,
pembagian tersebut perlu dikonfirmasi
berdasarkan pengukuran lapangan sebelum
dimasukkan sebagai data final.
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Tabel 3. Pembagian area penataan

Vol. 19. Ro. 2 (Oktober 2026)

No. Titik penataan Luas area Jumlah tanaman Keterangan
1 [disamping kiri kantor [10] m? [90] Penataan tanaman hias
Fapert]
2 [disamping kanan kantor [10] m? [60] Penataan tanaman hias
Fapert]
3 [didepan ruang kelas] [10] m? [50] Penataan tanaman hias
Total 30 m? 200
Pembagian ruang menjadi tiga titik 3.4. Kondisi Sebelum dan Sesudah Kegiatan
mempunyai keuntungan dalam pengelolaan. Perubahan fisik lingkungan merupakan

Pertama, pemeliharaan tanaman dapat dilakukan
berdasarkan unit lokasi. Kedua, tanggung jawab
dapat dibagi kepada kelompok mahasiswa atau
unit tertentu. Ketiga, perkembangan tanaman
dapat dimonitor secara periodik berdasarkan titik.

Tabel 4. Kondisi lingkungan sebelum dan sesudah kegiatan

salah satu capaian utama kegiatan. Sebelum
pelaksanaan, area yang menjadi sasaran
membutuhkan penataan dan optimalisasi sebagai
ruang hijau. Setelah kegiatan, area tersebut
ditanami dengan 200 tanaman hias dari 10 jenis
dan ditata pada tiga titik.

Aspek Sebelum kegiatan

Sesudah kegiatan

Capaian

Vegetasi Belum optimal

Belum ditata secara

150 tanaman hias

Penambahan vegetasi

Jenis tanaman 10 jenis Diversifikasi tanaman
terencana
R terbuk

Luas area uang .er u AYANE 20 m? tertata Optimalisasi ruang
perlu dioptimalkan

. Belum menjadi unit .. .

Titik penataan 3 titik Terbentuk unit pengelolaan

penataan
C . Belum ada kegiatan ce .
Partisipasi terstruktur 8 18 peserta Partisipasi langsung
Keteraturan ruang Perlu penataan Lebih tertata Peningkatan fungsi estetika

Fungsi edukatif Belum dioptimalkan

belajar

Berpotensi sebagai ruang

Pengembangan fungsi edukatif

Tabel 4, menunjukkan bahwa kegiatan

memberikan capaian yang dapat diukur secara
fisik. Sebanyak 200 tanaman merupakan keluaran
langsung, sedangkan 30 m? dan tiga titik
merupakan ruang yang diintervensi.
Keberadaan pada ruang kampus
memiliki fungsi yang lebih luas dibandingkan
sekadar penghias (Alwi, et al., 2026). Oleh karena
itu, penambahan vegetasi pada tingkat fakultas
dapat menjadi kontribusi mikro terhadap agenda
kampus hijau yang lebih luas (Leal, et al., 2024)].

vegetasi

3.5. Penghijauan sebagai Media Pembelajaran
Lingkungan hijau dapat dimanfaatkan
sebagai ruang pembelajaran kontekstual.
Tanaman yang ditanam dapat menjadi objek
pengamatan mahasiswa terkait morfologi,
pertumbuhan, pemeliharaan, estetika lanskap,
dan interaksi organisme.
Kegiatan penghijauan
pengalaman langsung yang berbeda dengan
pembelajaran di dalam ruang kelas. Mahasiswa
berhadapan dengan kondisi nyata
persiapan media tanam, penentuan jarak tanam,
kebutuhan air, dan pemeliharaan tanaman.

memberikan

seperti
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Pendekatan ini relevan dengan konsep
pendidikan untuk pembangunan berkelanjutan
karena mahasiswa tidak hanya menerima
informasi, tetapi terlibat dalam tindakan nyata
(Leal, et al., 2024).

3.6. Partisipasi Mahasiswa Modal
Keberlanjutan

Sebanyak 15 mahasiswa atau 83,33% dari
seluruh peserta terlibat dalam kegiatan. Proporsi
tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa
menjadi aktor utama dalam pelaksanaan kegiatan.
Pemeliharaan tanaman di area fakultas pertanian
sangat penting, untuk itu partisipasi mahasiswa
terhadap taman untuk keberlanjutan lingkungan

sebagai

sangat  diandalkan. Program penghijauan
membutuhkan perilaku sehari-hari, seperti tidak
merusak  tanaman, menjaga  kebersihan,
melakukan penyiraman, dan melaporkan

tanaman yang mengalami kerusakan [8].

3.7. Manfaat Ekologis dan Estetika

Penambahan tanaman pada di are kampus
dapat memberikan perubahan terhadap struktur
visual lingkungan. Variasi jenis tanaman
menciptakan keragaman bentuk dan warna yang
dapat meningkatkan kualitas lanskap.

Penghijauan di are kampus memberikan
fungsi estetika untuk mendukung
keanekaragaman hayati, memperindah taman dan
meningkatkan nilai visual taman bagi lingkungan
yang tertata dapat menciptakan kesan nyaman
dan menarik.
Penghijauan memiliki nilai estetika yang
dipahami sebagai salah satu komponen dari
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terintegrasi, dengan mengoptimalkan ruang
terbuka hijau, penataan vegetasi, pemilihan
tanaman yang memiliki fungsi ekologis dan
estetika, serta pengelolaan lingkungan yang
berkelanjutan. Penataan lingkungan tidak hanya
meningkatkan keindahan dan kenyamanan
kawasan kampus, tetapi juga berperan dalam
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meningkatkan kesadaran sivitas akademika

terhadap pentingnya pelestarian lingkungan.
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